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Abstract 
The research about person deixis, place, time and social in Agnes Davonar's My Idiot Brother 
novel focused on the description of the form and the meaning of person deixis, place, time and 
social and relationship between the persona deixis and social. The form of this research was 
qualitative with descriptive method. The data in this research was the person deixis, place, 
time and social contained in the novel My Idiot Brother. The sources of this research was the 
novel My Idiot Brother by Agnes Davonar. The data collection technique in this research was 
using documentary. The technique testing the validity of data in this research was diligence of 
observation and reference coverage. Based on data analysis on Agnes Davonar's My Idiot 
Brother novel found 16 forms of person deixis, 6 forms of place deixis, 5 forms of time deixis, 
and 9 forms of social deixis. The form of the persona deixis is found to be the first person 
singular, first person plural, second person singular, second person plural, third person 
singular and third person plural. 
  
Keywords: Form, Meaning, Deixis, Novel   
 
 
 Deiksis merupakan suatu kajian 
pragmatik. Deiksis adalah kajian paling 
sederhana dalam pragmatik yang dapat mewakili 
hakikat dari kajian pragmatik. Hal inilah yang 
membuat peneliti merasa tertarik untuk 
mengkaji deiksis. Purwo (1984:1) menyatakan 
bahwa “Sebuah kata dikatakan bersifat deiksis 
apabila referennya berpindah-pindah atau 
berganti-ganti, tergantung pada siapa yang 
menjadi si pembicara dan tergantung pada saat 
dan tempat dituturkannya kata itu.” Peristiwa 
deiksis dapat terjadi pada bahasa lisan dan 
tulisan, dapat pula berupa deiksis persona seperti 
penggunaan kata ganti untuk menunjukkan 
orang seperti aku, kamu, dan dia, deiksis tempat 
yaitu untuk menunjukkan kata ganti tempat 
seperti di sini, di sana dan deiksis waktu sebagai 
kata ganti yang menunjukkan waktu seperti 
kemarin, sekarang. 
 Deiksis merupakan penggambaran yang 
baik tentang sebuah prinsip dalam pragmatik, 
yaitu semakin banyak hal yang sama-sama 
diketahui oleh kedua orang yang sedang 
berbicara, semakin sedikit kata-kata yang harus 
mereka ungkapkan untuk berkomunikasi. 
Contohnya sebagai berikut, Rezza dan Anto 
sedang bermain sepak bola. Setelah beberapa 
saat setelah main sepak bola Anto hendak 
membawa bola tersebut pulang ke rumahnya. 
Namun, Rezza juga ingin membawa bola 
tersebut pulang. Karena itu, dia berkata sambil 
menunjuk bolanya, “Saya juga membawanya 
pulang.”  
Konteks ini menunjukkan antara penutur 
dan pendengar sama-sama memiliki 
pengetahuan tentang siapa yang berbicara dan 
bola yang dibicarakan. Karena itu, penutur 
cukup merujuk dirinya dengan kata “saya” dan 
merujuk bola dengan “ini”. Situasi ini 
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menunjukkan bahwa sedikit kata-kata saja, yang 
mungkin juga ditambah dengan sedikit gerakan, 
sudah dapat mengungkapkan banyak hal. 
Penggunaan ungkapan deiksis, “saya” dan “ini” 
menggambarkan dengan baik hakikat dari 
pragmatik itu sendiri yaitu studi yang mengkaji 
bahasa dengan memperhatikan konteksnya. 
 Lahirnya sebuah novel tidak terlepas dari 
penggunaan deiksis persona, tempat, waktu, dan 
sosial karena dalam sebuah novel akan 
mengandung unsur persona, tempat, waktu, dan 
sosial yang disampaikan oleh setiap pengarang 
dengan cara yang berbeda. Deiksis persona 
dalam novel dapat digambarkan dengan kata 
ganti orang yang dialami oleh tokoh. Deiksis 
tempat dalam novel dapat digambarkan dengan 
lokasi atau suasana yang sedang dialami oleh 
tokoh sedangkan deiksis waktu dalam novel 
dapat digambarkan dengan kapan kejadian yang 
dialami oleh tokoh.  
 Novel adalah karangan prosa yang 
panjang mengandung rangkaian cerita 
kehidupan seseorang dengan orang di 
sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan 
sifat setiap pelaku. Novel merupakan satu di 
antara bentuk dari sebuah karya sastra. Sebuah 
novel pengarang berusaha semaksimal mungkin 
untuk mengarahkan pembaca pada gambaran-
gambaran kehidupan melalui cerita yang 
terkandung dalam novel tersebut. 
 Penggunaan deiksis biasa ditemukan pada 
sebuah novel. Deikis yang sering muncul dalam 
sebuah novel adalah deiksis persona, tempat, 
waktu dan sosial karena pada dasarnya karangan 
prosa tidak luput dari penggunaan deiksis. 
Penggunaan deiksis persona, tempat, waktu, dan 
sosial di dalam novel dapat ditemukan melalui 
kata penunjuk pada tokoh, latar tempat, latar 
waktu dan latar sosial yang terdapat dalam 
novel. Berikut adalah contoh deiksis persona 
yang ada dalam novel yang berjudul My Idiot 
Brother karya Agnes Davonar.  
Kalimat A :Karena kesal aku pun 
menariknya dengan paksa dan 
disaat itulah Agnes dan kawan-
kawannya muncul. (hlm. 22 
baris 21) 
“Oo… headlines news ini kalau 
di Metro TV,” ledek Agnes. 
Kalimat B :Aku tau, mereka pasti akan 
mempermalukan aku saat itu 
juga. (hlm. 23 baris 4)  
Kata ‘mereka’ pada kalimat B merupakan kata 
ganti persona ketiga jamak yang mengacu pada 
‘Agnes dan kawan-kawannya’ pada kalimat A. 
Hal ini menegaskan bahwa terdapat deiksis 
persona dalam novel My Idiot Brother karya 
Agnes Davonar.  
 Alasan peneliti memilih deiksis sebagai 
objek penelitian, yaitu untuk mengetahui lebih 
jelas tentang penggunaan deiksis persona, 
deiksis tempat, deiksis waktu, dan deiksis sosial 
dalam novel. Sebagai pembaca, biasanya orang 
hanya membaca sekilas isi novel yakni hanya 
membaca judul dan membaca sinopsis novel 
yang terdapat di belakang kulit buku tersebut 
tanpa mengetahui penggunaan deiksisnya. 
Alasan-alasan yang telah peneliti paparkan maka 
peneliti melakukan penelitian tentang deiksis 
dalam novel My Idiot Brother karya Agnes 
Davonar dengan judul Penggunaan Deiksis 
dalam Novel My Idiot Brother karya Agnes 
Davonar.  
 Purwo (1984:1) mengatakan bahwa, 
“Sebuah kata dikatakan bersifat deiksis apabila 
referennya berpindah-pindah atau berganti-ganti, 
tergantung pada siapa yang menjadi si 
pembicara dan tergantung pada saat dan tempat 
dituturkannya kata itu.” Putrayasa (2014:38) 
mendefinisikan deiksis sebagai bentuk bahasa 
baik berupa kata maupun lainnya yang berfungsi 
sebagai penunjuk hal atau fungsi tertentu di luar 
bahasa. Selain itu, sebuah bentuk bahasa bisa 
dikatakan bersifat deiksis apabila acuan atau 
rujukannya berpindah-pindah atau berganti-ganti 
pada siapa yang menjadi si pembicara dan 
bergantung pula pada saat dan tempat 
dituturkannya kata itu.  
 Brecht mengelompokan deiksis  menjadi 
dua yaitu deiksis luar tuturan (eksofora) dan 
deiksis dalam tuturan (endofora) (dalam Purwo, 
1984:7). Rani (2004:98) mengatakan bahwa, 
“Referensi eksoforis adalah pengacuan terhadap 
anteseden yang terdapat di luar bahasa 
(ekstratekstual).” Misalnya, manusia, hewan, 
alam sekitar atau acauan kegiatan, sedangkan 
deiksis endofora menurut Rani (2004:98) adalah, 
“Referensi endoforis adalah pengacuan terhadap 
anteseden yang terdapat di dalam teks 
(intratekstual) dengan menggunakan pronomina, 
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baik pronomina persona, pronominal 
demonstratif, maupun pronominal komparatif.”   
   Djajasudarma (2013:51) mengatakan bahwa, 
“Sistem pronomina persona di dalam bahasa 
Indonesia adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Bentuk Kata Ganti Persona Menurut Djajasudarma 
 
 
    Peneliti menggunakan jenis makna 
referensial, makna konstruksi, dan makna 
kognitif untuk menganalisis makna deiksis yang 
terdapat di dalam novel My Idiot Brother karya 
Agnes Davonar. Djajasudarma (2013:14) 
mengatakan bahwa, “Makna referensial adalah 
makna yang berhubungan langsung dengan 
kenyataan atau referen, makna referensial 
disebut juga makna kognitif karena memiliki 
acuan. Makna ini memiliki hubungan dengan 
konsep, sama halnya seperti makna kognitif.”  
 Pateda (2010:115), “Makna konstruksi 
adalah makna yang terdapat di dalam suatu 
konstruksi kebahasaan. Misalnya makna milik 
atau yang menyatakan kepunyaan.” Makna 
konstruksi diungkapkan dengan bentuk deiksis 
persona. Makna konstruksi dapat diungkapkan 
dengan bentuk enklitik yang menunjukan 
kepunyaan.  
 Pateda (2010:109), “Makna kognitif 
adalah makna yang ditunjukkan oleh acuannya, 
makna unsur bahasa yang sangat dekat 
hubungannya dengan dunia luar bahasa, objek 
atau gagasan, dan dapat dijelaskan berdasarkan 
analisis komponennya. Sebagai contoh ” Kata 
pohon bermakna tumbuhan yang berbatang 
keras dan besar. Jika seseorang berkata pohon 
yang terbayang komponen-komponennya adalah 
tumbuhan, tinggi, berdaun, berbatang, kadang-
kadang berbuah dan tidak, kadang-kadang 
bercabang, kadang-kadang tidak.  
 
METODE PENELITIAN 
 Metode adalah teknik, cara kerja, langkah-
langkah kerja yang sistematis yang dilakukan 
dalam sebuah penelitian. Metode yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Moleong (2015:11), “Data yang 
dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, 
dan bukan angka-angka.” Penggunaan metode 
deskriptif dalam penelitian ini dikarenakan data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata bukan 
angka-angka.  
 Bentuk penelitian ini adalah kualitatif. 
Penelitian kualitatif menuntut peneliti untuk 
mengolah data penelitian secara sistematis. 
Menurut Sugiyono (2011:8), “Penelitian 
kualitatif adalah penelitian naturalistik karena 
dilakukan pada kondisi yang alamiah.” Sesuai 
dengan paparan tersebut, dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan bentuk kualitatif untuk 
menjelaskan setiap unsur atau data dan disertai 
penjelasan yang rinci bukan dengan bentuk 
angka-angka, data yang dikumpulkan sesuai 
dengan masalah, yaitu deiksis persona, tempat, 
waktu, dan sosial  dalam novel My Idiot Brother 
karya Agnes Davonar.  
 Data merupakan keterangan yang 
dijadikan sebagai dasar kajian untuk sampai 
pada simpulan yang objektif. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Mahsun (2012:17) bahwa 
“Data merupakan kata-kata yang di dalamnya 
terdapat objek penelitian.” Data dalam penelitian 
ini adalah kata-kata yang terdapat dalam deiksis 
persona, deiksis tempat, deiksis waktu dan 
deiksis sosial yang terdapat dalam kalimat-
kalimat pada novel My Idiot Brother karya 
Agnes Davonar.  
 Sumber data dalam penelitian ini adalah 
novel My Idiot Brother karya Agnes Davonar. 
Adapun identitas novel tersebut sebagai berikut 
pengarang novel Agnes Davonar, penerbit 
Inandra Published, desain cover Wira Imaji 
No. Kata ganti Tunggal Jamak 
1. Pertama Aku, saya Kami, kita 
2. Kedua Engkau, kamu, anda Kalian 
3. Ketiga Ia,dia, beliau Mereka 
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Nyata, editor oleh Cepi Komara, cetakan 
pertama pada bulan November 2011 dan jumlah 
halamannya 140.  
Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitian, 
karena tujuan dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah teknik tidak 
langsung yang berupa teknik studi dokumenter. 
Teknik studi dokumenter merupakan suatu 
teknik pengumpulan data yang menggunakan 
dokumen sebagai sumber data penelitian, baik 
itu dokumen pribadi maupun dokumen resmi. 
Analisis dokumentasi dilakukan untuk 
mengumpulkan data yang bersumber dari arsip 
dan dokumen yang ada hubungannya dengan 
penelitian. Dokumen sebagai sumber data 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, serta 
meramalkan. Penelitian ini menggunakan 
analisis dokumentasi dari novel My Idiot 
Brother karya Agnes Davonar. 
 Langkah-langkah dalam pengumpulan 
data yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut 
Membaca cerpen yang akan dijadikan sumber 
data, menyeleksi kalimat yang menggunakan 
deiksis persona, tempat, waktu, dan sosial, 
mendeskripsikan deiksis persona, tempat, waktu, 
dan sosial, dan mengklasifikasikan deiksis 
persona, tempat, waktu, dan sosial.  
 Alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen 
kunci. Peneliti berkedudukan sebagai perencana, 
pelaksana pengumpul data, penganalisis, 
penafsiran data, dan pada akhirnya sebagai 
pelapor hasil penelitian. Selain itu, dalam 
penelitian ini peneliti juga menggunakan alat 
bantu seperti kartu data dan alat tulis.  
 Data-data yang diperoleh peneliti akan 
dikumpulkan melalui proses pengujian 
keabsahan data. Adapun teknik menguji 
keabsahan data dalam penelitian ini adalah 
ketekunan pengamat dan kecukupan referensi. 
 Menurut Sugiyono (2015:335) “Analisis 
data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi.” Analisis data dilakukan dengan 
mengorganisasi data, menjabarkan ke dalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
yang mudah dimengerti oleh diri sendiri serta 
orang lain.   
 Teknik analisis data yang dilakukan 
peneliti sebagai berikut menganalisis data 
bentuk deiksis persona, tempat, waktu, dan 
sosial yang terdapat dalam novel My Idiot 
Brother karya Agnes Davonar, menganalisis 
data makna deiksis persona, tempat, waktu, dan 
sosial yang terdapat dalam novel My Idiot 
Brother karya Agnes Davonar, menganalisis 
hubungan antara deiksis persona dan deiksis 
sosial, menyimpulkan analisis dari analisis 
tersebut. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
 Pada penelitian ini peneliti memilih novel 
My Idiot Brother karya Agnes Davonar sebagai 
objek penelitian. Novel My Idiot Brother karya 
Agnes Davonar yang digunakan untuk 
memperoleh data penelitian. Peneliti 
mendeskripsikan data berdasarkan novel agar 
lebih mudah dalam menganalisis data. Data yang 
terdapat dalam novel tersebut terbagi lagi 
menjadi berapa bagian, yaitu deiksis persona, 
deiksis tempat, deiksis waktu dan deiksis sosial.  
 Pada novel tersebut ditemukan 100 
penggunaan deiksis persona, tempat, waktu dan 
sosial yang terdiri dari 45 penggunaan deiksis 
persona, 15 penggunaan deiksis tempat, 15 
penggunaan deikis waktu dan 25 penggunaan 
deiksis sosial. Hasil analisis bentuk penggunaan 
deiksis persona, tempat, waktu dan sosial dalam 
novel My Idiot Brother karya Agnes Davonar 
dapat disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 2. Tabel Bentuk Deiksis Persona 
 
No. 
Bentuk Deiksis Persona 
Pertama Kedua Ketiga 
1. Aku Kamu Dia 
2. Saya  Engkau  Ia  
3. Gue  Anda  Beliau  
 
 
Tabel 3. Tabel Jenis dan Bentuk Deiksis Tempat 
 
No. Jenis 
Bentuk 
Statis  Dinamis 
‘keberadaan’ ‘tujuan’ ‘asal’ 
1. 
Proksimal 
(dekat) 
di sini ke sini dari sini 
2. 
Semi-
proksimal 
(agak jauh) 
di situ ke situ dari situ 
3. Distal (jauh) di sana ke sana dari sana 
 
 
Tabel 4. Tabel Bentuk Deiksis Waktu 
 
No. Bentuk 
  Masa lampau               Kini        Mendatang 
1. Dulu - - 
2. - Sekarang - 
3. - - Besok  
 
 
Tabel 5. Tabel Jenis dan Bentuk Deiksis Sosial 
 
    No.               Jenis                      Bentuk 
 
 Kata 
Frasa Klausa 
1. 
Tingkatan sosial seseorang 
berupa sapaan kekerabatan 
Ibu    
  Ayah    
  Pak    
 
 
 Berdasarkan tabel tersebut bentuk 
penggunan deiksis persona yang ditemukan di 
dalam novel My Idiot Brother karya Agnes 
Davonar adalah bentuk deiksis persona pertama, 
persona kedua, dan persona ketiga. Ketiga 
bentuk tersebut memiliki bentuk tunggal dan 
jamak. Hasil paparan deskripsi data novel My 
Idiot Brother karya Agnes Davonar ditemukan 
16 bentuk penggunaan deiksis persona, 6 bentuk 
penggunaan deiksis tempat, 5 bentuk 
penggunaan deiksis waktu, dan 9 bentuk 
penggunaan deiksis sosial. Bentuk deiksis 
persona yang ditemukan adalah deiksis persona 
pertama tunggal (‘-ku’, ‘aku’, ‘gue’, ‘saya’ dan 
‘ku-‘), deiksis persona pertama jamak (‘kami’ 
dan ‘kita’), deiksis persona kedua tunggal (‘loe’, 
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‘-mu’, ‘kamu’ dan ‘kau’), deiksis persona kedua 
jamak (‘kalian’), deiksis persona ketiga tunggal 
(‘ia’, ‘-nya’, dan ‘dia’), dan deiksis persona 
ketiga jamak (‘mereka’).  
 Bentuk deiksis tempat ditemukan adalah 
acuan tempat yang jauh dengan penutur (‘sana’, 
dan ‘di sana’), acuan tempat yang dekat dengan 
penutur (‘ke sini’, ‘di sini’, dan ‘sini’), dan 
acuan tempat yang tidak tetap/tidak jelas (‘di 
dalam’). Bentuk deiksis waktu yang dibagi 
berdasarkan bentuknya, yaitu waktu 
berlangsungnya kejadian masa lampau (‘tadi’ 
dan ‘dulu’), waktu berlangsungnya kejadian 
masa kini (‘sekarang’), dan waktu 
berlangsungnya kejadian masa mendatang 
(‘besok’ dan ‘nanti’). Deiksis sosial dibagi 
berdasarkan bentuknya, yaitu sebagai pembeda 
tingkatan sosial seseorang berupa sapaan 
kekerabatan (‘adik’, ‘ayah’, ‘ibu’, ‘kak’, ‘bu’, 
‘kakak’, ‘bibi’, ‘bapak’, dan ‘pak’).  
 Bentuk deiksis persona bermakna 
referensial (menunjuk pada tokoh-tokoh 
manusia yang  berperan di dalam novel My Idiot 
Brother karya Agnes Davonar) dan konstruksi 
(bermakna kepemilikan tokoh-tokoh manusia 
yang  berperan di dalam novel My Idiot Brother 
karya Agnes Davonar). Bentuk deiksis tempat 
bermakna kognitif (menunjuk pada tempat yang 
jauh dan dekat berdasarkan lokasi penutur). 
Bentuk deiksis waktu bermakna referensial 
(menunjuk pada waktu setelah, sebelum, dan 
saat tuturan tersebut dituturkan), sedangkan 
bentuk deiksis sosial bermakna referensial.  
  
Pembahasan Penelitian 
 Keseluruhan data yang diperoleh peneliti, 
dianalisis berdasarkan klasifikasi deiksis 
persona, tempat, waktu dan sosial. Hasil analisis 
bentuk dan makna deiksis persona, tempat, 
waktu dan sosial serta hubungan deiksis persona 
dan sosial dalam novel My Idiot Brother karya 
Agnes Davonar dipaparkan sebagai berikut.  
 
Analisis Deiksis Persona 
“Ibu yang kesal langsung membuka pintu 
dengan kunci cadangan yang dimilikinya, dan 
kunci itulah satu-satunya cara ia bisa masuk ke 
kamarku ketika aku menguncinya.” (hlm.11 
baris 17) 
 Berdasarkan kutipan di atas bentuk ‘aku’ 
merupakan bentuk deiksis persona, yaitu kata 
ganti orang pertama tunggal. Kata ganti ‘aku’ 
bermakna referensial. Kata ganti ‘aku’ 
merupakan kata ganti untuk Angel. 
“Maaf, Mbak. Anak saya ini memang nakal dan 
ada masalah keterbelakangan mental. Ia tidak 
bermaksud mencuri. Saya akan bayar harga 
boneka ini,” ujar Ibu. (hlm.41 baris 16) 
 Berdasarkan kutipan di atas bentuk ‘saya’ 
merupakan bentuk deiksis persona, yaitu kata 
ganti orang pertama tunggal. Kata ganti ‘saya’ 
bermakna referensial. Kata ganti ‘saya’ 
merupakan kata ganti untuk Ibu. 
“Dalam mimpiku, aku bertemu dengan seorang 
pangeran tampan yang sedang menawarkan 
bunga kepadaku.” (hlm.8 baris 2) 
 Berdasarkan kutipan di atas bentuk ‘-ku’ 
merupakan bentuk deiksis persona, yaitu kata 
ganti orang pertama tunggal. Bentuk ‘-ku’ 
bermakna konstruksi. Kata ‘mimpiku’ pada 
kutipan tersebut menunjukan sesuatu yang 
dimiliki ‘-ku’. 
“Aku sudah terbiasa dengan pertanyaan-
pertanyaan dari orang-orang yang kukenal setiap 
bicara padaku.” (hlm.60 baris 16) 
 Berdasarkan kutipan data di atas bentuk 
kata ganti orang pertama tunggal ditunjukan kata 
‘ku-’. Kata ganti ‘ku-’ merupakan kata ganti 
untuk Angel. Kata ganti ‘ku-’ bermakna 
referensial. Kata ganti ‘ku-’ diletakkan pada kata 
yang terletak di belakangnya, yaitu kukenal. 
“Nes, kabur, yuk. Adiknya aja kaya macan kalau 
marah. Kalau kakaknya bisa kaya Gorila. Gue 
takut digigit,” kata Fifi. (hlm.53 baris 14) 
 Berdasarkan kutipan di atas bentuk ‘gue’ 
merupakan bentuk deiksis persona, yaitu kata 
ganti orang pertama tunggal. Kata ganti ‘gue’ 
bermakna referensial. Kata ganti ‘gue’ 
merupakan kata ganti untuk Fifi. 
 
Analisis Deiksis Tempat 
“Di sana tak sengaja aku melihat seseorang 
anak muda sedang berdiri di lapangan basket.” 
(hlm.49 baris 21) 
 Percakapan di atas terdapat bentuk deiksis 
tempat pada novel My Idiot Brother karya Agnes 
Davonar, yaitu ‘di sana. Bentuk ‘di sana’ 
bermakna kognitif. Bentuk ‘di sana’ 
menunjukan suatu bentuk lokasi yang tidak 
7 
 
dekat dari pembicara/penutur dan tidak pula 
dekat dari pendengar. . Bentuk ‘di sana’ 
merupakan kata ganti untuk merujuk sebuah 
tempat yang dijadikan tempat pesta ulang tahun 
Aji yakni Cafe Hijau.  
 
“Ibu ngapain ke sini?” Ibu buru-buru habis pergi 
ke salon sama Kakakmu, ini Ibu titip kakakmu 
dulu. Ibu harus pergi ke acara arisan dadakan, 
ini penting karena hari ini Ibu yang dapat 
uangnya.” (hlm.21 baris 21) 
 Percakapan di atas terdapat bentuk deiksis 
tempat pada novel My Idiot Brother karya Agnes 
Davonar, yaitu ‘ke sini’. Bentuk ‘ke sini’ 
bermakna kognitif. Bentuk ‘ke sini’ menunjukan 
suatu bentuk lokasi menurut lokasi penutur 
ketika peristiwa percakapan berlangsung. 
Bentuk ‘ke sini’ pada kalimat di atas merupakan 
kata ganti untuk rumah sekolah. 
“Ini minum aja punya gue.” 
“Gapapa, gue gak haus, nanti bisa minum 
dikelas.” 
“Jangan gitu, sini gue kasih,” tiba-tiba Aji 
menyodorkan minuman itu ke mulutku yang 
tidak sempat kutolak. (hlm.99 baris 4) 
 Percakapan di atas terdapat bentuk deiksis 
tempat pada novel My Idiot Brother karya Agnes 
Davonar, yaitu ‘sini’. Bentuk ‘sini’ bermakna 
kognitif. Bentuk ‘sini’ menunjukan suatu bentuk 
lokasi menurut lokasi penutur ketika peristiwa 
percakapan berlangsung. Bentuk ‘sini’ 
digunakan oleh penutur, yaitu  Aji untuk kata 
ganti memberikan minuman kepada Angel. 
 
“Aku menikmati kue pertama itu dengan 
perlahan ketika Aji mencoba menyuapiku. 
Agnes bersama kakakku sudah ada di dalam 
ruangan tanpa aku sadari.” (hlm.124 baris 8) 
 Percakapan di atas terdapat bentuk deiksis 
tempat pada novel My Idiot Brother karya Agnes 
Davonar, yaitu ‘di dalam’. Bentuk ‘di dalam’ 
bermakna kognitif. Bentuk ‘di dalam’ 
merupakan kata ganti untuk ruangan. 
“Pulang gak? Atau gue tinggal di sini?” kataku 
kesal.” (hlm.22 baris 16) 
 Percakapan di atas terdapat bentuk deiksis 
tempat pada novel My Idiot Brother karya Agnes 
Davonar, yaitu ‘di sini’. Kata ‘di sini’ bermakna 
kognitif. Kata ‘di sini’ menunjukan suatu bentuk 
lokasi menurut lokasi penutur dekat dengan si 
pembicara. Kata ‘di sini’ pada kutipan data di 
atas menunjuk pada rumah sekolah. 
“Aku menendang pundak kakakku yang sedang 
tertidur pulas, lalu ia terbangun. “Sana keluar! 
Tidur aja di luar! Berisik tahu gak ngoroknya!” 
(hlm.78 baris 4) 
 Percakapan di atas terdapat bentuk deiksis 
tempat pada novel My Idiot Brother karya Agnes 
Davonar, yaitu ‘sana. Bentuk ‘sana’ bermakna 
kognitif. Bentuk ‘sana’ menunjukan suatu 
bentuk lokasi yang jauh dari pembicara dan 
kawan bicara. Bentuk ‘sana’ digunakan penutur 
untuk merujuk pada tempat yang jauh dari 
penutur dan tidak bergerak.  
Analisis Deiksis Waktu 
“Aku minum dari botol yang kubawa tadi pagi. 
Karena merasa lelah, aku tidak menyadari 
kehadiran Agnes dan kawan-kawan di 
belakangku.” (hlm.31 baris 10) 
 Percakapan di atas terdapat bentuk deiksis 
waktu pada novel My Idiot Brother karya Agnes 
Davonar, yaitu ‘tadi’. Penggunaan bentuk ‘tadi’ 
bermakna referensial. Penggunaan bentuk ‘tadi’ 
dituturkan oleh Angel untuk menunjuk pada 
waktu lampau, yaitu beberapa beberapa menit 
sebelum tuturan tersebut dituturkan. Situasi pada 
kutipan di atas adalah setelah semangat bermain 
basket dengan teman laki-laki sekelasnya, Angel 
pun berhenti sejenak karena sinar matahari 
sudah terasa terik. 
 
“Ya udah, gue balik dulu. Sampai ketemu besok 
ya.” (hlm.89 baris 18) 
 Percakapan di atas terdapat bentuk deiksis 
waktu pada novel My Idiot Brother karya Agnes 
Davonar, yaitu ‘besok’. Penggunaan bentuk 
‘besok’ bermakna referensial. Penggunaan 
bentuk ‘besok’ merupakan kata ganti untuk 
waktu setelah tuturan tersebut dituturkan, yaitu 
pada hari kedua. Tuturan tersebut dituturkan 
oleh Aji pada saat ia mengantar Angel ke 
rumahnya ketika pulang sekolah. Setelah 
mengantar Angel, Aji pamit untuk pulang. 
Mereka berjanji untuk bertemu lagi besok hari 
dan berjanji untuk bermain basket bersama lagi. 
“Beruntung ia dapat selamat dan bertahan hidup, 
tapi akhirnya ia jadi seperti sekarang ini.” 
(hlm.13 baris 10)  
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 Percakapan di atas terdapat bentuk deiksis 
waktu pada novel My Idiot Brother karya Agnes 
Davonar, yaitu ‘sekarang’. Penggunaan bentuk 
‘sekarang’ bermakna referensial. Penggunaan 
bentuk ‘sekarang’ merupakan kata ganti untuk 
waktu saat tuturan tersebut dituturkan, yaitu 
pada hari pertama. Situasi pada kutipan di atas 
adalah tuturan tersebut dituturkan oleh Angel. 
Karena penasaran, Angel mencari tahu 
mengenai keadaan Kakak melalu bibinya. Bibi 
bercerita bahwa dulu Ibu harus berjuang lima 
tahun lamanya menunggu kelahiran Angel. 
Kakak sebenarnya dulu terlahir dengan normal, 
tapi pada saat berusia beberapa bulan Kakak 
terserang demam tinggi sehingga membuat 
beberapa bagian organ otaknya mengalami 
kerusakan. Hal inilah yang menyebabkan Kakak 
memiliki keterbelakangan mental yang ia alami 
sekarang.  
 
“Karena penasaran, aku pernah mendengar dari 
bibiku bahwa dulu Ibu harus berjuang lima 
tahun lamanya menunggu kelahiranku sampai 
merasa kakakku sudah cukup besar.” (hlm.13 
baris 2) 
 Percakapan di atas terdapat bentuk deiksis 
waktu pada novel My Idiot Brother karya Agnes 
Davonar, yaitu ‘dulu’. Penggunaan bentuk 
‘dulu’ bermakna referensial. Penggunaan bentuk 
‘dulu’ merupakan kata ganti untuk waktu 
lampau, yaitu mengacu pada waktu yang terjadi 
jauh sebelum penutur mengungkapkan tuturan 
dan kata ‘dulu’ dapat berarti menunjukkan lebih 
jauh ke belakang. Situasi pada kutipan di atas 
adalah Angel merasa ia terbebani dengan 
kehadiran Kakaknya. Kakaknya yang berbeda 
dari anak-anak seusianya, ia memiliki penyakit 
yang tidak dapat disembuhkan. Hal itulah yang 
membuat Angel tidak dapat menerima 
Kakaknya. Angel merasa heran, padahal ibu dan 
ayahnya sempurna. Begitu pula dengan dirinya. 
Ternyata ada penyebab dari hal-hal yang 
membuat Kakaknya menjadi sakit. 
 
“Aku tahu, nanti malam pasti ocehan maut 
ibuku terjadi lagi...” (hlm.54 baris 15) 
 Percakapan di atas terdapat bentuk deiksis 
waktu pada novel My Idiot Brother karya Agnes 
Davonar, yaitu ‘nanti’. Penggunaan bentuk 
‘nanti’ bermakna referensial. Penggunaan 
bentuk ‘nanti’ merupakan kata ganti untuk 
waktu masa mendatang, yaitu mengacu pada 
waktu yang terjadi sesudah penutur 
mengungkapkan tuturan dan kata ‘nanti’ dapat 
berarti menunjukkan lebih jauh ke depan. Situasi 
pada kutipan di atas adalah suara bel pulang 
sudah berbunyi tanda jam sekolah sudah 
berakhir. Angel pulang dengan gembira, tapi 
saat tiba di gerbang sekolah Angel melihat Ibu 
dan Kakaknya. Angel pergi berjalan perlahan 
meninggalkan keduanya, tapi Kakak melihat 
Angel. Angel pun berhasil kabur dari Ibu dan 
Kakak. Ibu dan Kakak akhirnya pulang ke 
rumah. Angel berhasil pulang lebih dahulu, 
mengambil makan siang di meja makan dan 
membawanya ke kamar, ia makan di kamar dan 
tidur siang. Angel tahu Ibu akan marah padanya 
Analisis Deiksis Sosial 
“Semuanya kumpul dan berbaris yang rapat. 
Bapak mau ambil absen di ruang kelas. Yang 
cewek sama cewek yang cowok sama cowok! 
Bapak harap ketika Bapak kembali kalian sudah 
rapat!!” teriak guru piketku. (hlm.31 baris 19) 
 Percakapan di atas terdapat bentuk deiksis 
sosial pada novel My Idiot Brother karya Agnes 
Davonar, yaitu ‘bapak’. Kata ganti ‘bapak’ 
bermakna referensial. Kata ganti ‘bapak’ 
digunakan dalam situasi formal, yaitu kata 
sapaan untuk orang yang dihormati. Kata ganti 
‘bapak’ merupakan kata ganti untuk guru piket. 
 
“Kakakku turun ke dapur saat Ibu sedang 
menyiapkan makan pagi berupa telur mata sapi 
dan mie goreng.” (hlm.10 baris 17) 
 Percakapan di atas terdapat bentuk deiksis 
sosial pada novel My Idiot Brother karya Agnes 
Davonar, yaitu ‘ibu’. Kata ganti ‘ibu’ digunakan 
dalam situasi informal, yaitu kata sapaan yang 
digunakan oleh seorang anak untuk memanggil 
ibunya. Kutipan di atas dituturkan oleh Angel 
yang berperan sebagai pembicara. Situasi pada 
kutipan di atas adalah Angel melihat ibunya 
sedang menyiapkan makan pagi untuk mereka.  
 
“Udah, ah. Ngapain ngebahas otak atau otot. 
Gue tuh pengen banget ngerjain adik si idiot itu. 
Ada ide nggak, ya?” tanya Agnes. (hlm.30 baris 
11) 
 Percakapan di atas terdapat bentuk deiksis 
sosial pada novel My Idiot Brother karya Agnes 
Davonar, yaitu ‘adik’. Kata ganti ‘adik’ 
digunakan dalam situasi informal yaitu saudara 
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laki-laki maupun saudara perempuan yang lebih 
muda yang berstatus anak kandung dari orang 
tua serta paggilan adik juga berlaku untuk 
seseorang baik  pria maupun wanita yang lebih 
muda atau dianggap lebih muda. Kutipan di atas 
dituturkan oleh Agnes yang berperan sebagai 
pembicara. Situasi pada kutipan di atas adalah 
Agnes ingin mengerjain Angel. 
  
“Adik pemalasmu belum bangun, Kak?” (hlm.10 
baris 20) 
 Percakapan di atas terdapat bentuk deiksis 
sosial pada novel My Idiot Brother karya Agnes 
Davonar, yaitu ‘kak’. Kata ‘kak’ adalah variasi 
dari kata ‘kakak’. Kata ganti ‘kak’ digunakan 
dalam situasi informal yaitu saudara yang lebih 
tua yang berstatus anak kandung dari orang tua  
dan panggilan kakak juga berlaku untuk 
seseorang bukan sedarah yang lebih tua atau 
dianggap lebih tua. Kutipan di atas dituturkan 
oleh Ibu yang berperan sebagai pembicara. 
Situasi pada kutipan di atas adalah Ibu 
menanyakan keadaan Angel yang masih berada 
di kamar kepada Kakak apakah Angel masih 
tidur atau sudah bangun. 
Hubungan Deiksis Persona dan Deiksis Sosial 
dalam Novel My Idiot Brother Karya Agnes 
Davonar 
“Di sanalah aku akan menjadi malaikat 
yang akan siap berkorban apapun 
untukmu, seperti saat ini aku 
mengenangnya dengan kepedihan atas 
kebaikan yang telah kau berikan padaku”. 
(hlm.138 baris 11) 
 
 Penggunaan deiksis persona ‘kau’ yang 
digunakan Angel ketika berada di rumah sakit 
dinilai kurang sopan. Penggunaan kata ‘kau’ 
digunakan untuk teman sebaya dan yang lebih 
muda dari penutur dan digunakan dalam situasi 
informal. Kata ‘kau’ yang diucapkan oleh Angel 
ketika berada di rumah sakit merujuk kepada 
kakaknya, seharusnya kata ‘kau’ lebih baik 
diganti dengan kata ‘kakak’. Dikarenakan 
panggilan Angel untuk Hendra abangnya yaitu 
kakak.  
 Penggunaan dari deiksis sosial yaitu 
sapaan ‘pak’ yang digunakan pelayan toko 
karena untuk menghargai orang yang tidak 
dikenal. Hubungan sosial yang terjadi dalam 
bentuk kenalan tersebut membuat kata sapaan 
‘pak’ lebih sopan. Kutipan kalimatnya sebagai 
berikut.  
“Seorang pelayan toko bersama satpam 
mall mendatangi Ibu dan Kakak sambil 
berkata, “Ini anak yang maling boneka di 
toko saya, Pak!” (hlm.41 baris 11) 
 
 Dihubungkan dengan deiksis persona, 
penggunaan kata ‘kau’ dinilai kurang sopan, 
lebih baik menggunakan kata ‘kamu’ atau ‘nama 
orang tersebut’. Deiksis sosial menunjukan 
penggunaan kata ‘pak’ lebih sopan karena mitra 
tutur tidak dikenal.  
 Berdasarkan uraian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan deiksis 
persona dan deiksis sosial dilihat dari contoh 
penggunaan deiksis persona ‘kau’ yang 
diucapkan Angel ketika berada di rumah sakit 
dinilai kurang sopan. Penggunaan kata ‘kau’ 
digunakan untuk teman sebaya dan yang lebih 
muda dari penutur dan digunakan dalam situasi 
informal. Selain itu terdapat juga penggunaan 
kata ‘pak’. Penggunaan kata ‘pak’ dinilai lebih 
sopan karena mitra tutur tidak dikenal.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Terdapat penggunaan deiksis persona, 
tempat, waktu dan sosial dalam novel My Idiot 
Brother karya Agnes Davonar. Berdasarkan 
hasil penelitian dan analisis data pada novel 
peneliti mengumpulkan 199 bentuk deiksis 
persona, 27 bentuk deiksis tempat, 61 bentuk 
deiksis waktu, dan 176 bentuk deiksis sosial.  
 Berikut ini paparan hasil penelitian pada 
novel My Idiot Brother karya Agnes Davonar 
yaitu bentuk deiksis persona, waktu, tempat dan 
sosial sebagai berikut bentuk deiksis persona 
yang ditemukan di dalam novel My Idiot Brother 
karya Agnes Davonar, yaitu deiksis persona 
pertama, persona kedua, dan persona ketiga. 
Ketiga bentuk tersebut memiliki bentuk tunggal 
dan jamak.  
 Makna deiksis persona, waktu, tempat dan 
sosial sebagai berikut deiksis persona yang 
terdapat di dalam novel My Idiot Brother karya 
Agnes Davonar bermakna referensial, kognitif 
dan makna konstruksi. 
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 Berdasarkan uraian tersebut, terdapat 
hubungan deiksis persona dan deiksis sosial 
dilihat dari dalam suatu percakapan sebagai 
contoh penggunaan deiksis persona ‘kau’ yang 
diucapkan Angel ketika berada di rumah sakit 
dinilai agak kasar ketika didengar oleh orang 
lain. Penggunaan kata ‘kau’ digunakan untuk 
teman sebaya dan yang lebih muda dari penutur 
dan digunakan dalam situasi informal. Selain itu 
terdapat juga penggunaan kata ‘bapak’. 
Penggunaan kata bapak dinilai lebih sopan 
daripada menggunakan kata ‘kamu’ dan kata 
bapak digunakan dalam situasi formal.  
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut penelitian ini bagi mahasiswa 
dapat dijadikan satu di antara referensi untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut tentang bentuk 
dan makna deiksis persona, deiksis tempat, 
deiksis waktu, dan deiksis sosial, serta hubungan 
antara deiksis persona dan deiksis sosial. 
Penelitian ini terbatas hanya dalam hal bentuk, 
makna dan hubungan antara deiksis persona dan 
deiksis sosial dari deiksis persona, tempat, 
waktu, dan sosial dalam novel My Idiot Brother 
karya Agnes Davonar, sehingga masih 
membutuhkan penelitian lebih lanjut. Peneliti 
sudah meneliti deiksis persona, tempat, waktu, 
dan sosial. Peneliti berharap peneliti yang lain 
bisa meneliti tentang deiksis-deiksis yang lain 
seperti meneliti deiksis wacana supaya lebih 
lengkap. Peneliti menyarankan kepada peneliti 
selanjutnya untuk meneliti penggunaan deiksis 
dalam novel-novel lainnya. Hal ini diharapkan 
agar menjadi upaya untuk mengetahui jumlah 
deiksis yang ada dalam novel.  
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